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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada tauladan kita Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan
seluruh kaum muslimin yang senantiasa mengikuti sunnahnya hingga
akhir zaman.

Metode membaca al-Qur’an yang disajikan dalam naskah ini
merupakan hasil pengembangan setelah menelaah beberapa metode
membaca al- Qur’an, terutama metode an-Nur yang dipadukan
dengan pengalaman praktis para tim pengembang metode membaca
al-Qur’an dari Lembaga Qur’anic Center UIN Mataram Tahun 2020.
Metode membaca al-Qur’an ini. Diperuntukkan bagi mahasiswa dan
Mahasantri baru Ma’had al-Jami’ah UIN Mataram, terutama
mahasiswa atau Mahasantri yang belum menguasai bacaan al-Qur’an
secara tepat.

Metode membaca al-Quran yang dikembangkan oleh Dewan
Muallim Ma’had al-Jami’ah UIN Mataram ini mengedepankan
tehnik membaca al-Qur’an secara cepat dan tepat sesuai qaidah
bacaan al-Qur’an (ilmu tajwid) dengan menggunakan pendekatan
active learning sesuai karakteristik mahasiswa yang akan
menggunakannya. Active learning merupakan strategi pembelajaran

yang terfokus pada peserta didik



Metode membaca al-Qur’an Kun Fayakun ini terdiri dari 8
langkah, yaitu 1) pengenalan huruf hijaiyah, 2). Pengenalan huruf
dalam keadaan bersambung, 3) pengenalan tanda baca kasrah dan
dhammah, 4) pengenalan tanwin, 5) pengenalan tanda mati (sukun),
6) pengenalan tanda baca syaddah/tasydid, 7) pengenalan tanda
panjang (tajwid), dan 8) pengenalan tanda baca tertentu yang lebur
dengan tanda baca setelahnya. Masing-masing langkah disertai
dengan contoh penerapannya dengan menggunakan pendekatan
active learning dan memanfaatkan media belajar yang relevan agar
proses belajar membaca al-Qur’an menjadi lebih menyenangkan,
tidak membosankan, mahasiswa cepat bisa, dan lama mengingatnya.
Sehingga mahasiswa yang telah belajar membaca al-Qur’an dengan
menggunakan metode ini dapat menguasai bacaan al-Qur’an secara
cepat dan tepat.

Naskah Pengembnagan metode membaca al-Qur’an ini dapat
diselesaikan penyususnan, berkat kerjasama seluruh Dewan Muallim
Pengembangan metode membaca al-Qur’an dari Empat Fakultas dan
Ma’had al-Jami’ah UIN Mataram yang dipercayakan oleh Rektor
UIN Mataram dan Kepala Ma’had al-Jami’ah UIN Mataram untuk
mengembangkan melalui prosedur ilmiah yaitu research and
developmet. Oleh karena itu, pada kesempatan ini Dewan Muallim
menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbangan ide, pemikiran dan dukungan sehingga

naskah ini dapat diselesaikan tepat waktu.
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. Ustadz Ishak sebagai narasumber yang telah banyak memberikan
pengayaan pada pengembangan metode membaca al-Qur’an Kun
Fayakun ini

. Para Dewan Muallim yang telah bekerja keras menyelesaikan
naskah pengembangan ini

Kepada Rektor yang telah memepercayakan Semua Dewan
Muallim dalam penyelesaian naskah ini

. Tim ahli yang memvalidasi naskah pengembangan ini

. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu dalam
kesempatan ini, yang telah berkontribusi dalam penyempurnaan
naskah pengembangan metode membaca al-Qur’an Kun Fayakun

Naskah hasil pengembangan ini tentu masih jauh dari sempurna,

sehingga membutuhkan kritikan dan saran konstruktif sebelum

finalisasi. Demikian juga, sesuai prosedur pengembangan sebuah

produk, setelah divalidasi ahli conten dan desain model, maka hasil

pengembangan metode ini perlu diujicobakan, baik secara terbatas

atau kelompok kecil, maupun ujicoba lapangan (kelompok besar).

Hal dimaksudkan untuk menguji efektifitas dari metode yang

dikembangkan sebelum digunakan dan didesiminasikan secara lebih

luas

Penyusun
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PENDAHULUAN

Keterpurukan kualitas kehidupan bermasyarakat diasumsikan
tidak berpegang teguh pada ajaran agama Islam yaitu al-Quran dan
Hadis. Dalam prakteknya al-Qur an dan Hadis telah diposisikan
sebagai hal yang suci dan sakral pada tataran ideologi namun belum
menyentuh pada tataran praktek hidup keseharian. Hal demikian,
disebabkan al-Qur an dan Hadis belum dipahami secara ruh dan
substansi sebagai pegangan yang utama dan pertama dalam praktek
kehidupan di masyarakat. Oleh karenanya, dipandang perlu al-Qur an
dan Hadis bukanlah sesuatu yang semata disakralkan, tetapi memiliki
fungsi sebagai hidayah al-Furgan bagi umat Islam.

Esensi al-Qur’an sebagai petunjuk kepada manusia
semestinya harus terwajantahkan dalam lima dimensi pokok;

Pertama, Dimensi Tilawah; membacakan ayat-ayat Allah atau
Oral Communication, komunikasi lansung dengan public. Artinya
masyarakat, baik secara akademis maupun sosial menjadikan al-
Qur’an sebagai referensi pokok dalam menjalankan aktivitas,
sehingga spirit yang diberikan al-Qur’an dapat membentuk karakter
masyarakat yang tetap dalam prinsip-prinsip kebenaran. Kedua,
Dimensi tazkiyah; yaitu sugesti untuk melembagakan kebenaran dan
keadilan sosial (amar ma'rGf) dan mendistorsi kejahatan dan
kesenjangan sosial (nahi munkar). Ketiga,Dimensi ta'lim;

mentransformasi pengetahuan kognitif kepada masyarakat, sehingga
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tercipta masyarakat yang berpendidikan (educated people).
Keempat, Dimensi Ishlah; upaya untuk perbaikan dan pembaharuan
dalam konteks keberagamaan yang lebih luas.

Dimensi 7hya’ (transformasi, pemberdayaan); upaya al-
Qur’an bukan hanya sebatas komunikasi verbal tapi ada wujud
transformasi sosial dan pemberdayaan kepada arah kemandirian
masyarakat. Dari lima esensi al-Qur’an ini diharapkan dapat
membawa pencerahan yang memiliki semangat transformatif dan
dapat dijadikan landasan untuk mewujudkan trilogi dimensional,
pembentukan, restorasi dan pemeliharaan dan perubahan masyarakat
islami.

IAIN Mataram merupakan salah satu Perguruan Tinggi Islam
Negeri di kawasan Indonesia Timur sebagai wahana tempat
menggodok dan mencetak generasi masa depan. Untuk mewujudkan
cita ideal tersebut, IAIN  Mataram diharuskan  untuk
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, antara lain dengan
senantiasa menyesuaikan arah dan pengembangan lembaga sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman.

Dalam konteks kekinian, di mana eksistensi perguruan tinggi
ditentukan oleh pasar, bukan tidak mungkin jika suatu saat lembaga-
lembaga pendidikan Islam bisa gulung tikar, atau menjadi tamu di
rumah sendiri. Karena, jika tidak ada lagi masyarakat yang meminati.
Apalagi memasuki abad ke-21 bangsa Indonesia dihadapkan pada

berbagai tantangan besar berskala global. Sebagian besar tantangan
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itu muncul dari proses globalisasi yang terjadi sejak paruhan kedua
abad ke-20 dan diperkirakan semakin intensif pada abad mendatang.
Globalisasi tidak hanya mendorong terjadinya transformasi
peradaban dunia melalui proses modernisasi, industrialisasi, dan
revolusi informasi. Lebih dari itu juga akan menimbulkan perubahan-
perubahan dalam struktur kehidupan bangsa-bangsa dunia, termasuk
Indonesia. Memasuki abad baru bangsa Indonesia diperkirakan akan
mengalami perubahan-perubahan serba cepat dalam berbagai bidang
kehidupan, baik sosial, budaya, ekonomi, maupun politik, maupun
pendidikan.

Berkaitan dengan perubahan-perubahan itu, lembaga-lembaga
pendidikan Islam, terutama IAIN Mataram sebagai lembaga
pendidikan tinggi Islam negeri, perlu mengambil langkah-langkah
strategis agar dapat melakukan antisipasi agar dalam
perkembangannya, IAIN tidak ketinggalan dibandingkan dengan
perguruan tinggi lain, baik pada taraf lokal, regional maupun
internasional.

Upaya ke arah tersebut, IAIN mencoba membuat terobosan
baru dengan membentuk sebuah lembaga yang diinisiasi sebagai icon
kebanggaan IAIN masa depan berupa pendirian Pusat Pengkajian,
Penelitian, dan Pengembangan al-Qur’an yang disebut dengan
Quranic Centre IAIN Mataram sebagai pusat kajian, pendalaman,
penerapan nilai-nilai al-Qur’an berdasarkan riset, yang orientasi

akhirnya adalah pemberdayaan masyarakat berdasarkan temuan-
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temuan inti dalam al-Qur’an yang telah dikaji berdasarkan riset yang
mendalam. Hal tersebut bukannya tidak beralasan, di mana IAIN
Mataram secara setting sosial, berada dalam kultur masyarakat Islam
terbanyak di NTB yang dapat dijadikan sebagai pilot project
terhadap penerapan-penerapan nilai universalitas al-Qur’an ke depan.
Dengan posisi dan situasi tersebut, IAIN Mataram dengan adanya
Quranic Centre IAIN Mataram akan mampu memenuhi harapan
masyarakat, baik harapan yang bersifat sosial (social expectations),
maupun harapan yang bersifat akademik (academic expectations).
Sejalan dengan perubahan tantangan yang dihadapi, harapan-
harapan terhadap IAIN Mataram yang sepenuhnya berorientasi pada
social expectations tidak lagi mencukupi. Bukan hanya karena
sifatnya yang tradisional, tetapi juga karena orientasi harapan seperti
itu tidak sejalan, baik dengan tantangan global maupun
pengembangan IAIN sendiri di masa depan menyongsong otonomi
perguruan tinggi. Menghadapi tantangan global, harapan yang
bersifat akademis (academic expectations) harus lebih mendapat
perhatian. Di masa depan IAIN harus lebih berkembang sebagai
lembaga akademis daripada lembaga keagamaan dan riset ilmiah.
Atau minimal antaraporsi sebagai lembaga keagamaan dan lembaga
akademis mendapat porsi yang seimbang dan lembaga seperti
Quranic Centre IAIN Mataram ke depan dihajatkan untuk
menjawab kedua harapan masyarakat yang ditujukan kepada IAIN

Mataram.



Maka sebagai jawaban permasalahan di atas, dipandang
perlu IAIN Mataram sebagai institusi perguruan Tinggi Agama Islam
memberikan jawaban secara riil dengan membuka, menyediakan
fasilitas pengkajian, penelitian, pengembangan, eksperimen ajaran
dan nilai-nilai al-Quran bagi warga kampus dan masyarakat pada
umumnya. Lembaga yang dimaksud adalah Quranic Centre IAIN
Mataram. Dengan hadirnya Quranic Centre IAIN Mataram
diharapkan berkontribusi besar dalam perwujudan kehidupan
masyarakat yang beriman, sejahtera dan damai serta berkontribusi
dalam pengembangan ilmu keagamaan dan ilmu pengertahuan.

Kontribusi riil yang didedikasikan olen Quranic Centre
IAIN Mataram kepada stakeholder adalah metode membaca cepat
tepat yang disebut dengan METODE KUN FAYAKUN QC IAIN
Mataram yang mengkomparasikan berbagai metode cepat tepat
dalam membaca Al-Quran. Metode KUN FAYAKUN ini
diproyeksikan untuk mahasiswa dan umum yang belum ada dasar
membaca al-Quran karena metode KUN FAYAKUN menggunakan
pendekatan Active Learning dengan mengedepankan sistemisasi
Metode ANNUR, sebuah metode yang diklaim tercepat dengan
asumsi cukup DUA JAM peserta didik sudah bisa membaca al-
Qur'an.

Metode KUN FAYAKUNQuranic Centre IAIN Mataram
memiliki distingsi dan spesifikasi dari metode-metode membaca

cepat yang lain terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu
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ACTIVE LEARNING yang mensistemisasi secara konstruktif dan
inovatif dari Metode ANNUR. sebuah pengembangan yang
menitikberatkan pada Active Learnig dari Peserta didik.

Alasan Filosofis Quranic Centre IAIN Mataram berijtihad
dalam meramu berbagai metode yang relevan dengan melihat sisi
psikologis dan akademik mahasiswa yang mungkin masih belum
cekatan mengenal huruf al-Qur'an dan masih belum mahir membaca
al-Quran dengan baik dan benar, di mana Al-Qur'an diturunkan agar
selalu dibaca oleh orang yang masih hidup, juga agar menjadi
pelajaran dan peringatan bagi yang hidup. Baik fisiknya maupun
otaknya dan pikirannya (Q.s. 39: 70). Bagimana metode
membacanya? Al-qur'an tidak memberikan petunjuk teknis tentang
itu. Karenanya teknis dan metode membacanya yang efektif menjadi
bagian dari Fastabiq al-Khairat antara kita para pencinta al-Qur'an.
Satu hal yang pasti bahwa al-Quran hanya memerintahkan
membacanya dengan tartil (Q.S. 73: 3) dan Allah pun telah
membacakannya dengan tartil (Q.S. 25: 32). Serta menurunkannya
pun dengah bertahap bahkan sampai kurang lebih 22 tahun (Q.S. 17:
107). Tartil secara populer dan salah kaprah hanya dimaknai sebagai
membaca kebenaran bacaan, baik tajwid maupun fashahahnya serta
perenungan dan penghayatan maknanya. dan tentu itu tidak mungkin

tercapai dalam bacaan yang tepat.
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Metode Kun Fayakun ini menjadi penting untuk menjawab
dan memperjelas konsep keilmuan Horizon IImu IAIN Mataram
yang mengarah pada pendekatan integrasi dan interkoneksi ilmu.

QURANIC CENTER IAIN Mataram adalah sebuah lembaga
yang diproyeksikan untuk menjadi laboratorium al-Quran yang
cakupannya bukan saja pengkoleksian naskah dan mushhaf alquran,
tapi sebagai riset dan referensi ummat Islam NTB khususnya ummat
Islam Dunia dalam menjawab berbagai persoalan keummatan. Materi
baca tulis Al-Qur’an ini sangatlah penting dan merupakan pedoman
hidup bagi setiap muslim. Setiap umat Islam dituntut untuk dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.
Untuk itu para guru Agama Islam tidak saja dituntut untuk
mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, melainkan juga dituntut untuk mengajarkan bagaimana cara
menulis dan menyalin tulisan latin kedalam tlisan Al-Qur’an (bahasa
Arab).

Membaca al-Quran dengan METODE KUN FAYAKUN dalam
hal berkenaan dengan al-Qur’an dapat diartikan melihat tulisan yang
terdapat pada al-qur’an dan melisankannya. Akan tetapi membaca al-
Qur’an bukan hanya melisankan huruf, tetapi mengerti apa yang
diucapkan, meresapi isinya, serta mengamalkannya. Imam Al-
Ghazali mengungkapkan sebagai berikut: “Adapun kalau
menggerakan lidah saja, maka akan makin sedikit yang diperolehnya,

karena yang dinamakan membaca harus ada perpaduan antara lidah,
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akal dan hati. Pekerjaan lidah adalah membenarkan bunyi huruf
dengan jalan tartil (membaca perlahan-lahan dan teratur). Pekerjaan
akal mengenang makna dan tujuannya, sedangkan pekerjaan hati
adalah menerima nasehat dan peringatan dari apa yang dipahaminya.
Dalam pembelajaran Al-Qur’an, metode apasaja namanya,
termasuk METODE KUN FAYAKUN QURANIC CENTRE
memegang peranan yang tidak kalah penting dalam komponen-
komponen lain. Metode baca dan tulis al-Qur’an adalah suatu cara
atau jalan untuk memudahkan pelaksaan pembelajaran Al-Qur’an.
Untuk dapat membaca dan menulis Al-Qur’an seseorang harus
terlebih dahulu mengenal huruf-hurufnya, karena tanpanya adalah
tidak dimungkinkan bisa membaca ataupun menulis Al-Qur’an..
Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an termasuk di dalamnya METODE KUN FAYAKYUN QC
IAIN Mataram dibagi dua metodik yaitu, metodik umum dan
metodik khusus. Metode khusus meliputi metode Iqra’, metode
Qa’dah Bagdhadiyyah, Annur, Annahdhiyyah, Hasyimiyah, Qiro’ati
dan lain-lain. Adapun yang termasuk dalam metodik umum adalah:
Metode ceramah, metode tanya jawab, metode Drill/latihan dan
metode demonstrasi.
Sekarang ini banyak orang memerlukan informasi sebanyak
mungkin dalam waktu yang singkat, sehingga segala perubahan yang
sangat cepat dapat diketahui segera. Sebagai contoh dapat dilihat dari

krisis ekonomi yang sedang dialami sekarang ini, dari permasalahan
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ini harga selalu berubah dengan cepat. Informasi semacam itu dapat
segera diketahui baik dari media elektronik, seperti televisi, radio,
internet, atau media cetak seperti majalah, koran dan sebagainya.
Secara tidak langsung informasi tersebut dirasakan merupak
kebutuhan utama. Salah satu penyampaian yang bertahan lama dan
berjangkauan luas adalah melalui bacaan. Oleh karena itu, kita
dituntut untuk mempunyai kemampuan membaca dan kemampuan-
kemampuan penunjang lainnya, misalnya kemampuan berbahasa.
al-Hasil, dengan berhasilnya QC IAIN Mataram memformat
metode baru dalam membaca cepat al-Qur'an, tentu diharapkan untuk
bisa memberikan andil yang besar terhadap masyarakat, di mana di
antara tujuan strategis dari Quranic Centre IAIN Mataram adalah:
Pertama, Tersedia akses dan sarana pengkajian al-Quran. Kedua,
Menghasilkan research, uji implementasi, dan penafsiran isi
kandungan al-Qur an yang dapat menjawab permasalahan zaman.
Ketiga, Terbangun kesadaran kolektif bagi warga berpegang pada al-
Qur’an sebagai pedoman hidup. Keempat, Berkontribusi dalam
terwujudnya tatanan kehidupan rahmatan lil alamin.  Kelima,
Tersedianya SDM yang kompeten dalam penelitian dan pengkajian
al-Quran. Keenam, Terbangun jaringan kerjasama studi al-Quran
lintas perguruan tinggi dan masyarakat luas. Ketujuh, sebagai media
penyampai  pengetahuan agama  (Transfer  of  Islamic
Knowledge).Kedelapan, sebagai media pemelihara tradisi Islam

XV



(Maintenance of Islamic Tradition).Kesembilan, sebagai media
"pencetak” ulama (Reproduction of Ulama).

Buku Metode membaca cepat ala Quranic Centre ini tidak
ada lain selain menginisiasi orientasi dan esenso program QC IAIN
Mataram yang mencakup: Pertama, Melakukan pembelajaran dan
tranformasi al-Quran. Kedua, Mengkomunikasikan pesan-pesan al-
Qur’an pada umat. Ketiga, Membangun kesadaran bahwa al-Quran
sebagai petunjuk haqigi. Keempat, Menfasilitasi implemmentasi
nilai-nilai al-Quran. Kelima, Melakukan kajian al-Quran. Keenam,
Penelitian Praktek kehidupan keberagamaan yang terinspirasi dari al-
Quran. Ketujuh, Pengembangan SDM terkait dengan penelitian dan
pengkajian al-Quran. Kedelapan, Publikasi dan penerbitan hasil
kajian dan penelitian tentang al-Quran.

Dengan demikian, QC IAIN Mataram dapat dijadikan;
1)Menjadi pusat kajian dan pengembangan al-Qur’an dan ilmu-ilmu
al-Qur’an, 2) Menjadi simbol keagamaan melalui penerapan nilai-
nilai al-Qur’an berdasarkan hasil riset, 3)Menjadi wadah
pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia (SDM)
Indonesia, khususnya masyarakat Indonesia Bagian Timur dan
Metode Membaca KUN FAYAKUN QURANIC CENTRE ini
bisa menjawab dan mengatasi problematika ummat dalam aspek
membaca al-Qur'an di era persaingan global dan modernitas ini.

Semoga.
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A.MENGENAL DAN MEMBUNYIKAN HURUF
HIJAIYAH DENGAN VOKAL A-1-U:

Untuk mengenalkan huruf sebaiknya menggunakan bunyi vocal
"a" dengan penggunaan lagu untuk mempermudah menghafal
huruf-huruf

—_

LPGL):'U‘LJ—UA_}E_)E.SAJ #Z c:céatiﬁc&cyc

gcﬁajcdc?‘ch #écdc;‘cf‘c-léc-laq)b

-

Membimbing muta‘allim menghafal huruf-huruf ini dilakukan
dengan:

1. Muallim menulis dengan baik dan benar pada lembaran kertas
yang ditempel pada dinding (kelas) atau papan tulis.

2. Muallim mulai meminta muta'allim agar menghadap dan
memperhatikan tulisan dan penunjuk yang juga sudah
dipersiapkan muallim.

3. Muallim menunjuk masing-masing huruf sambil
membunyikannya dengan vokal "a" yaitu: a — ba — ta — tsa dan
seterusnya. Para muta‘allim diminta langsung mengikuti.

4. Agar lebih cepat dihafal, muallim bisa kembali mengulang
menggunakan bahar atau lagu, sambil terus mengarahkan alat
penunjuknya pada setiap huruf yang dibunyikan muallim -
muta‘allim (4 — 3) # (4 — 3). (biasanya muta'allim sudah hafal
dalam 6-10 menit)

5. Untuk meyakinkan pengenalan lambang dan bunyinya, muallim
bisa meminta muta'allim membunyikan huruf-huruf yang ditunjuk
muallim secara silang, atau acak, secara bergantian dan dapat

\1



dilakukan sambil bernyanyi (4 — 3) # (4 — 3). Abata ja tsa ha

kha dst.

6. Memberi dan membunyikan vokal; a — i — u. Dalam konteks ini,
muallim menulis kembali huruf-huruf dengan tanda baca fathah
(@) , kasrah (i) , dan dlammabh (u).

Bunyi (a)

Goelhelme3e3ed 3 #F iz b S G
Cﬁ‘-ﬁ‘j‘o‘é‘d‘d #é‘d‘i‘a‘h“b‘&b
Bunyi (i)

\
\

7. Biasanya muta‘allim tidak menemukan kesulitan membunyikan
vokal "u" dan "i", karena mereka langsung saja membunyikannya
mempergunakan Iagu.

8. Apabila muta'allim masih anak-anak TK/SD, muallim meminta
kepada orang tua untuk membantu mereka mengulang sambil
bernyanyi di rumah setiap saat (waktu luang), bahkan sambil
menunjuk huruf bila perlu.

9. Muta'allim dapat berlatih pada tabel beriku:
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Tabel A.1

2-o-lh a-z-5 J-o-6 U-g-z
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B.BUNYI KONSONAN ( 3 ):

Argumentasi terkait point B yang dipisah dengan point A karena
bunyi konsonan banyak berhubungan dengan bunyi-bunyi lainnya
seperti bunyi mad, diptong, idgham dan lain-lain.

1. Muallim memulai dengan informasi bahwa; huruf-huruf dengan

tanda sukun ( % ) (konsonan) hanya bisa dibunyikan apabila
didahului oleh bunyi vocal. Setelah itu muallim bisa menulis di
papan atau kertas atau mengeluarkan tulisan yang telah dibuat
atau dipersiapkan sebelumnya.

. Huruf-huruf masih dalam bentuk terpisah, seperti: rabu — bara —
sita — nasi — buka

(& —wd -& g —5& — &) kemudian

dibandingkan dengan bunyinya setelah harakat huruf kedua

o

diganti dengan sukun ( *.¢ ) yang juga langsung menghilangkan
huruf vocal a-i-u di akhir kata-kata di atas, menjadi : rab — bar —

sit—nas—buk. (& — - S — 3 — )

Tulis atau buatlah beberapa contoh huruf terpisah yang di antara
hurufnya ada yang sukun (2/3/4):

Tabel B.1
el 7 e 51085/
| ovP -
> [
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3. Bunyi konsonan juga terdapat di akhir kata, dengan bunyi nun
sukun (konsonan "n"), bila di atas huruf terakhir suatu kata

terdapat tanda tanwin dengan lambang vocal ganda, yaitu: — <

k4 z

*

Seperti; bun , ban, bin ; tun, tan, tin ; jun, jan, jin, dst. Bunyi " an
" selalu ditandai vocal ganda dan diiringi huruf (Alif), yaitu

lambang ( \ ), kecuali ta' marbuthah (5).

Dalam beberapa tempat huruf hamzah (¢) tidak ditambahkan alif

ar di akhirnya.
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a. Tanda konsonan di atas huruf ( (S ¢ 3 ¢ | ) akan menjadi
bunyi vocal panjang apabila:
1) huruf ( \ ) mengiringi vocal " a" , seperti: ¢ a 1y <1 G
\ éS ¢z z

A s ° 3,

2) huruf ( 9 ) mengiringi vocal " u ™", seperti: t 3¢ 9l9s
o 4 os o
I=9¢ -2

3) huruf (¢6 ) mengiringi vocal " i ", seperti: éi £ 9% L

2525 dE8 R G
b. Tanda konsonan di atas huruf ( (s « 3 ) akan menjadi bunyi
diptong, apabila huruf ( (s « 3 ) mengiringi bunyi vocal " a
, yaitu bunyi "au" dan "ai" seperti: ( ? 3 ) dibaca gaumun

dan (fv s & ).dibaca baitun.
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c. Bunyi konsonan yang bertemu /diiringi bunyi vokal huruf yang
sama akan melahirkan bunyi syaddah. Bunyi syaddah biasanya

diberi lambang dengan

(£ ), seperti:
Tabel B.2
Lambang Konsonan bertemu
Bunyi Syaddah Syaddah bunyi vokal huruf
yang sama
Marra 5 A 35 A
Madda 3a 335
Ahabba & ’CT OO ’CT
'Allama ads J Jg
Ihmarra 3 5| gves|

4. Pembelajaran:

a. Untuk menghemat waktu, muallim bisa menulis atau
mempersiapkan di rumah contoh kata-kata yang diambil dari
al-Qur'an. (Tetapi bisa juga membuat contoh langsung di papan
tulis, apabila muallim ingin langsung melatih membiasakan
muta'allim menulis huruf, agar pengenalan mereka lebih kuat).

b. Muallim bisa membaca sekedar tiga atau lima kata yang
berbeda sambil menunjuk setiap huruf, lalu diikuti oleh para
muta‘allim.

\8



¢. Muallim menyuruh muta'allim secara bergantian membaca kata
demi kata dalam huruf terpisah, dan muallim bisa tetap
menunjuk huruf.

d. Setelah itu muallim menyuruh muta‘allim maju ke depan
membaca sambil menunjuk sendiri  huruf-huruf yang
dibacanya. Sementara itu, muallim terus memperhatikan,
menuntun  sambil mengoreksi secara langsung, bila terjadi
kesalahan membaca.



C.MENGENAL NAMA HURUF HIJAIYAH

Tabel C.1
SO SV T ORI P/ RO BN
(nama) | (lambang) | (nama) | (lambang) | (nama) | (lambang)
alall 3 sl 3 ¥ |
NGl - odl | e e LI o
AU J oddl | L1 &
oL A Slall ol ) &
osdl | o ekl e e ] 2
9l P NN L ] z
L J 2 st L el &
:;? NI T S Rl B
Sl | e ol ¢ | JI 3
e LI & e Latl _ AN B




D. MENGENAL DAN MENYAMBUNG HURUF
HIJAIYAH:

1. Huruf-huruf yang dapat bersambung dengan huruf sesudahnya:
Tabel D.1

&

sl
(contoh)

U4
(akhir)

Lowsll §
(tengah)

(awal)

(huruf)

o

~

(nomor)

3 -
e el

=

+

oo ommd
~

<

\

-

0/

L

4O
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2. Huruf-huruf yang tidak bersambung dengan huruf sesudahnya:

huruf-huruf tersebut dapat digabung adalah kata-kata: ( 3}5 3\3 ):

Tabel D.2
Gl ol e | : . ) o .
semua huruf) e 3 Lwgdl § | elaM § | Doy | o8y
(terpiah (akhir) | (tengah) (awal) (huruf) | (no.)
. LC.J ‘ JL& A L}ei
)‘J\ . | \
Js Jal
J.’j ¢ )u\é 1 Qé..)
BIE > Y
C.\.A Bl
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Qdlgs | (BB | . y8)

o3 5y
R 4S5
S8 | S
9l o lmedey | o ¢
2
X0 « (4
sl e o3 J °

0S5

W 3 ﬁﬂjﬁ 44—9_9
G929 . 9 1

£ 9

3. Memperkenalkan/mengajarkan huruf bersambung membutuhkan

kecermatan, yaitu:
a. Memperkenalkan bentuk-bentuk huruf yang bisa disambung

o -]
Y

dengan huruf sesudahnya secara bertahap ( & — (6= s

&y~ & - &y —) baik bentuk di awal, di tengah, dan di akhir.

dengan contoh yang jelas dengan harakatnya. Baik dengan
huruf-huruf itu sendiri, seperti:

L -
s

- e -
) ¢ kD ¢ ¢
had -

3 o - - o~ _ Zo_ v 9 5 g0 5 3 ~
- . - ‘.. - - -
¢ el ¢ Cdow . Pl FRPA S B R T
“s . v - . . - .

P

L3\

° -

.

re

A o
.

maupun dengan huruf lain........

T .



b. Memperkenalkan huruf ini, muallim cukup menulis di papan
tulis satu bentuk di awal , satu bentuk di tengah, dan satu

bentuk di akhir seperti ( ;5 ) — ( (% ) dan ( GG ) - Untuk
urutan huruf pertama dan kedua tinggal mengganti titik saja ;
satu titik di atas berbunyi "na", titik satu di bawah bunyi "ba",
titik dua di atas berbunyi "ta", titik dua di bawah berbunyi "ya",
dan titik tiga di atas berbunyi “tsa" . sedangkan tulisan huruf-
huruf ini di akhir sama dengan bentuk pada waktu
sendiri/terpisah, artinya "ya dan na" berbeda dengan menulis
lambang bunyi "ba, ta, tsa" . Kemudian contoh-contoh kata dari
al-Qur'an:

-

o w_ 3 o 5 %0

Swos S S A -5 - Yool
. - .. - -5 “ 2 -
A T O o ) TSN -] port
> - :

s o2 v - s ° Y -G~ cw

- K S Lh- et - o2 ."’~‘ o U7 - et
— Cdid — oy - — 'LLLU _w.l_’ -
. i . " e
Pt z z

e

c. Memperkenalkan lambang bunyi ( # <z <z ), (o o ),

(e ), ((Lb),( A ¢ @b ). Muallim harus

menulis dan menyambung huruf berdasarkan kelompoknya.
Lalu membedakan bunyi huruf menurut keberadaan titik yang
ada. Kemudian membuat contoh dari al-Qur'an beberapa kata
yang terdiri dari huruf-huruf tersebut.
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Kemudian memperkenalkan lambang bunyi
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4. Memperkenalkan lambang bunyi/huruf yang tidak bisa disambung

dengan huruf sesudahnya. Seperti disebutkan sebelumnya, huruf-
huruf itu terkumpul dalam kata:

3-y-9-3-I-3untuk menjelaskan hal ini Muallim dapat

menulis huruf-huruf tersebut dengan baik di papan tulis,
kemudian masing-masing huruf diberi beberpa contoh dari al-
Quran. Mulai dari kata yang dimulai dengan huruf tersebut

(seperti: - ya3 - 333 ¢ %A -@5}} —u.fa) —C,.AT — 214l
)5.3 J «_;S Jaa_) .Ia_.wj lﬁj ..)._c3 uﬁ.)

é.’: - oad - &ad).
kemudian memberi contoh kata-kata yang huruf tersebut berada di

tengah (seperti: ¢ "alj -G p.i,z}/é Cale cJuaS -
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et e Cx:a_st_;st’ch}c.sf;.ls —&_Lg-ﬁléj

-
Zo -~ Y~ - & - -

Iead) atau (63,5 - 331 - 315 -3

- -

29).

5. Menyambung Huruf dan Bunyi Mad (Alif, Wawu, Ya');
‘aL_s —alis — JLs ‘9—2‘55 Po—as — ﬁj—"-’)
‘:juu_.m Ceilio (385l io (Il iis ¢ Ggal i
(piaia blhe (A el . G

6. Menyambung huruf dengan bunyi syaddah: adalah bunyi
gabungan dua huruf yang sama setelah huruf pertama disukunkan

(konsonan), biasanya di atas huruf diberi tanda ( ) seperti :

- e 35~ ,)

-..3_) ...\.444 4.44 EJA; &m ..A.cu .J«.A DR
3 2 ﬁ/;‘.,%../ % 25~
Mo - 5%l £ das - 080 3

7. Menyambung huruf dengan bunyi diptong: (Ai — Au).
% 0 e 6 -~ o~ v e 0~ o . "i o 0%
55 — J3d —}’a}m—ﬁj—: f e - - S — J4)

-

\_44./..' l ‘/Lplco;"j:i;'ék_z}'&_}‘)){iz
19.0,.
(dﬁ.}
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8. Pembelajaraan.

1.

Muallim mengambil contoh kata-kata, atau frasa, dari al-
Qur'an, dan membiasakan muta'allim membaca huruf-huruf
bersambung.

. Muallim bisa menunjukkan beberapa kata dalam al-Qur'an

untuk dibaca dan diikuti oleh muta'allim.

. Muallim bisa menulis atau menyiapkan dari rumah, atau

menyuruh muta‘allim membuka al-Qur'an, lalu menentukan
ayat untuk dibaca oleh muta'allim.

. Sebelum muta'allim diminta membaca, muallim mengingatkan

setiap huruf agar dibaca sesuai tanda baca yang ada (vocal,
konsonan, mad, diptong maupun syaddah)

. Muallim cukup mengawasi dan memperhatikan para muta'allim

yang tidak serius/mengganggu.
Muallim meminta muta'allim secara acak untuk membaca
ulang hasil bacaanya sendiri yang telah dilakukannya.

. Akhirnya, Muallim mengoreksi atau membenarkan langsung

bila terjadi kesalahan.

. Muallim memberikan tugas satu atau dua ayat untuk dibaca

oleh para muta‘allim di rumah.

. Muallim meminta bantuan orang tua muta‘allim untuk

memperhatikan dan membantu muta‘allim.

10. Pada hari berikutnya kegiatan belajar dikhususkan untuk

latihan membaca bagi muta'allim.



E.MEMBUNYIKAN LAM SUKUN PADA PREFIK (

)

Konsep Pembelajaran:

bisa

Setelah muta‘allim menguasai bentuk huruf bersambung dan
membacanya (membunyikan vocal, konsonan dan tanwin,

syaddah, mad dan diptong), maka:
1. Muallim mulai meminta perhatian muta‘allim untuk diarahkan

pada kata-kata yang dimulai dengan ( J ).

a.

b.

Muallim langsung menampilkan beberapa kata yang bunyi " | *
dibunyikan dengan jelas.
Muallim bisa membuat sejumlah contoh dari setiap huruf

gamariah. Huruf " a " ( i ) hanya dibunyikan kalau
dipergunakan di awal atau memulai ( })Le}’i - &ﬁ.‘.ﬂ ) dan
tidak berbunyi kalau didahului oleh vocal, seperti ()bfb/\ tﬂ -
SRHIEYY

Muallim menunjukan beberapa ayat yang memuat frase

mempergunakan ( J! ). seperti berikut:

. Muallim meminta muta‘allim membaca ayat tersebut satu demi

satu.
Muallim  dapat mengakhiri  pembelajarannya  dengan
menyimpulkan bahwa konsonan " | " tetap berbunyi konsonan

(dibaca jelas) apabila diiringi oleh-huruf-huruf berikut:

T
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Berikutnya muallim kembali meminta perhatian muta'allim
untuk diarahkan pada kata-kata yang dimulai dengan ( J! ).
a. Muallim langsung menampilkan beberapa kata yang bunyi " | *

diganti dengan bunyi syaddah, seperti :Qj.ijﬁ\ al-taaibun

menjadi at-taaibun, u.«.q..&ﬂ al-syamsu menjadi as-syamsu
b. Muallim membuat sejumlah contoh dari setiap huruf syamsiyah.

S



c. Muallim menunjukan beberapa ayat yang memuat frase

mempergunakan ( J\ ). seperti pada table berikut:

d. Muallim meminta muta'allim membaca ayat tersebut satu demi
satu.

e. Muallim  dapat  mengakhiri ~ pembelajarannya  dengan
menyimpulkan bahwa konsonan " | " dibaca Syaddah seperti huruf
yang mengiringinya, yaitu:

ada-’é&-’écu.acuacuz #u& cj c)c.SchL‘_’cQ)

(O

f. Muallim meminta muta'allim membaca surat pendek, kemudian
menentukan bunyi konsonan "I" yang dibaca jelas dan yang

dibaca syaddah.

Tabel E.2
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2. Membaca gashar (pendek) lambang Mad sebelum ( J\ ), seperti:

(1aasdl . G . Jl ‘ u/l.’c < (§ ) dalam contoh pada tabel berikut:

L3

a. Muallim menulis atau menampilkan beberapa frase di papan
tulis.
b. Muallim kembali meminta perhatian muta'allim untuk

diarahkan pada kata-kata yang dimulai dengan ( J! ) dengan

bunyi mad sebelumnya pada beberapa contoh frase di papan
tulis.
¢. Muallim menjelaskan bunyi panjang pada kata-kata sebelum (

J)

d. Muallim kemudian membunyikan frase-frase tersebut sebagai
contoh.,

e. Muallim bisa membuat sejumlah contoh dari setiap huruf
syamsiyah dan gamariyah.
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g. Muallim menunjukan beberapa ayat yang memuat frase

mempergunakan ( J\ ) yang didahului oleh mad. seperti

contoh pada tabel di bawah:

h. Muallim meminta muta'allim membaca ayat tersebut satu
demi satu.

i. Muallim memperhatikan dan membenarkan secara langsung
(bila muta'allim salah membaca).

Tabel E.3

¥/G

&efagw‘ﬁé&gﬂée%ﬂ‘;@é@l /1
ket 25501 oz 3 dls ¢ ottt J) coladlan ‘
) S

Gle¥ GoLTsT

2135 clallall lslez 15361 Gl Je o
I5a3 15285 13851 s 13 I5hals Loy

AES W)

o1 § LAY GAES ST oM 001385 | /1
miﬂu Gl Islae 153l Gl ] ¢ ouodf | /lials

z 7

0\
~
| VA

g

uwﬁy\

— 4




5 z0

S5 &) 1518 (oW1 8 190ud ¥ 31 s 1303
¢ Oglind

Sl leadly el 3555 21 51 1645L5
Gadsl

&7

515 o Ere 3501 46T (rpagd 153aT Cpddl G
z. - N S S | Pt - .3
Mg 13 €l 3511318 (ralgbid 19388 Gyl
¥ s il 65 B 4y (goried S 4 el

(ndulal)

R T .
48lie s Go Wl Agle Oguanais (add)
.2 s e (. o £ s3 0 _EL < T 5.
éugd—t«m_zjdapjé u“}.j‘l.\”ﬁ‘l.ﬂg)ﬁiln.ﬂfj

° s .= g a?,o
Ol @a Salsl (oY1

Lo @z - .°;° (e 2% T g
Saiisl @3 Bez o3 L o0 315 ol 52
ot K, 349 o3t i HAI5A (AL ]

v ],

e S5 Lzl E15535 EdT K80 43T s s

— 4




15833 B35 2l o U3a5 W Ledha &is 102,
a5 e Sl k. g,guau Ga
50 Land pSiang lola al 185 4,8 G L

- -
2

one J1§685 3822 (a1 @ 1505

1S a1 § a&ie 153501 Gl Atz 15T
Cnianl> 3355 15568 @3]

ul.c‘b’\;u&ll_«- 5 Ml jilally Ishatils
M‘j M)jﬁm ﬁ'((ﬁ L/)j.ﬁa_v U""'L” ‘ uu_wlz.”
@J‘ a3 195831 ] 93 G« Ogaz s 4]

U Y P~ S T IR RS PN SO S
"ytlw\.a_”‘s‘.sﬁs.nl@ﬁ“ Lﬁ‘ﬁf“s"‘l"ﬁ Caadl

Zz
- 2

5 8390m LT ) S0 Gt 1 160185

9}/0/ /wﬁ

‘a\a%cdﬂ\;a_lmu.\&\,%_cdﬂ‘m{mm\
QMYL;@\GL:.(&J}EJ

—0\

Gl el gz 15kal Giifl

Gliwe G513 ujﬂuwﬁ_aa:a)\

e

Kp\

../

HERSR

=

osd3ils ) Geliad ¥ b )

— &




oLl 11555 Sl atiall u’)-"—n 633

¥) w255 a3 BEGI 16315 S5all 194,805 isd
Osin yad (33l p5-°° PRE

a5 (1) 815801 Ay, A L2l G55 G)
UJ..C}/‘)&‘J‘ }/ﬂ’Yc.;})LAuUa_t.wdsL)A

- }/a

BKIEN PR

dI/ 65




F.MEMBUNYIKAN "NUN SUKUN DAN TANWIN"

. Nun Sukun adalah huruf Nun yang tidak diberi bunyi vokal (nu —
na — ni) melainkan tetap sebagai konsonan, seperti bunyi "N" pada

kata-kata berikut: (- USJ — u\ - u‘ - uj - u«a - u-? )

z -
‘ 0 870 .

o

T

—\

atau yang ada dalam sebuah kata, seperti : ( p./l f‘

o oo T oe-3F Tt .0s o3, .03
p—g:-LC Caad - Uj-a-f-k-)}; - ﬁ-;)-:‘-’—' )
. Tanwin; (bu-N —ba-N — bi-N ) dalam al-Qur'an diberi tanda dua

vokal( 5 - < — & ); contoh:
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G. HUKUM ""NUN SUKUN" (& ) DAN "TANWIN" (

1. Membunyikan hukum " IZHAR HALQI " ( C ‘ E T ef R |

) yaitu membunyikan nun sukun dan tanwin dengan bunyi

konsonan "n" secara utuh/jelas.

Tabel G.1

Al b

—_

-

° T oo%o .~

oo «O9liog
g

vE ., o
K2

R

\

—_

: ad 3151 Al an

e 555 U5l ol (s &)
50 ° 4 "g’&:., < o ,:, _ /39
e 58 3aad W LGa Of5 SEY!
I R S A
Wl agds Ge e Lo Ol5 2L
Osland iz 3L, 4 g

Z o (S TN B e
Ligwr Jladl (5 O9—iig 153153

A e G <
43 o G dbll 4B Y ¢ Gl




- - o RIS T - - -
dea> @085 (o Uyis 4als (0 Y e (@S
- e < 2 - . ‘1,

G b a1 95aS Gpd ]l ¢
s 2 £ "o -

IS Loy pue NN Sld 2§ o>

A o ﬁg ’\ii“a\"ijﬂ 1<

— >~ q X 3.0)_054

"~ 7 .-

i o ~ c. o 2 ii/o’ sii-.f.

-]

PR P 5 PP YU SR
A&l G AT 4534l @Ss2 5

Ay alis Al A te Boss
= o s ) o e
o Wl GBI allag oyl
3515 835 35lI5 & auxilly 3
@ _ -z 2 Ty P
Ls ¥ 2 a 8T Lap d sl B
o % 3 - s L s 2 OR
15 caitll e 503 Lag p2€3 '
pla el B L 16k wdBS .
s g a0 208 Lo A 2au z
Orea 340 @il U3 @Koy SO
Op Sodads ELAG (L Sasg G 15
a5 el Ll LIG s 2GS
Sl 23l ¢ uall 4dls igs s

— 4




NEFES IWERSSERRERARNEE
wdl G0y Y5 5y 28 %5 L%
1A elad ;i3 (o Iy 1adT L4
S50 S 545 G 1555
SESE SR RO 5
i (1) Gp b Kol (1) B

Bl O (oo (A () Bols 1

el 5 ole iplall
w5 batlin a3 8118 3
G5 el 4 15 AR Gl 01 s
¢ L) e e 4 g La A
05 (1 0V) L 5128 Lsp (Ll
s 4] i dady

e paalys] LALST Lik5s oLl

-

TR A IR R P S »
d‘,’)Ul‘)Lw-\u-ﬂt’_ﬁl_?)_;gﬁ%ﬁ

— 4




Gl 55 e il 151 ¢ e 2S5

¢ Gl G LGV G5 (1) 615

35— U5l w&5—hd gd N1 )3

lsLaz5ly SaT ud 1Y) L0 3

S35 & (e 9o 3 L L3l
o 2azd 16385 AW el (e
3T (il S Lz 13 Glaa o

L GBIk &
Ecsaily 6 w80 EdaST 254
PL 080 Zu o35 pad pSile

— 4




P L °.‘./~‘:
-~ z i ~ -

.
/////

z

542 Y38t lgalls 5ad ) JA53
5=, pele HEAE ol b dd—”

¢ Hoallag 1536 Ly g lalell (ro
4] AT be Gl ] 253 L OB
el s JLAS OB i 342 Yz
e 6585 5 Al e 4, 24
Ghds—21 Shy 15t inlal 5]

& A 5@ _7 . 3 -
f“j-)""u%‘ﬁ—""‘“ J\_aﬁ \_Ajj.a_a_%
G998 HE Sk clS Al V6

2. Membunyikan hukum " IDGHAM".

a. ldgam Bi Gunnah - "gwads"  ( 9epeOc S ) yaitu

memasukkan bunyi konsonan " n " (nun sukun dan tanwin) pada



bunyi vocal salah satu huruf (9. P ) dengan
mendengungkannya, seperti: ¢ ¢Ldo O - ‘_;3 Y

b. Idgam Bi La/Gairi Gunnah : ( .‘aw‘j sl atau (5 ¢ J),
yaitu memasukkan bunyi konsonan " n * (nun sukun dan tanwin)

pada bunyi vocal salah satu huruf ( y ¢ J ), dengan bunyi
Syaddah tanpa mendengung. Seperti: ( WZ u-9 : LZ.b_?} \39.2_}_
T ENURPRIPACNIEEESY

3. Membunyikan hukum”" IQLAB " ( <LJI ) vyaitu

membalik/mengubah bunyi ™ N ™ ™ (nun sukun dan tanwin)

menjadi " M ". seperti : ( Syl 1&.9_2‘, ‘ p_ip.ui )
Tabel G.2
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4. Membunyikan hukum "IKHFA" (¢ e ¢ 3¢ d ¢ Tedeo

Jegedob b s cye ¢ ub) berjumlah 15 huruf
pada awal setiap kata dalam bait berikut:

Gyl ad # LLLdd daxd 35 QS G5 i

Pembelajaran:

a. Pertama-tama muallim menulis beberapa kata atau frasa dari al-
Qur'an yang mengandung hubungan sun sukun atau tanwin yang
diiringi oleh salah satu huruf Ikhfa' tersebut. Seperti:
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. Muallim membaca sambil menunjuk apa yang dibacanya,
kemudian para muta'allim mengikuti.

. Muallim meminta masing-masing muta'allim membaca kembali
untuk mengetahui dan bisa memperbaiki bacaan mereka satu
demi satu.

. Muallim  meminta muta'allim berbaris dua, lalu saling
berhadapan. Masing-masing yang berhadapan akan dijadikan
pasangan.

. Muallim memberi ayat-ayat lain untuk dibaca oleh muta'allim
sendiri, secara bergantian dan saling dengar, atau bisa saling
membenarkan.
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H. MEMBUNYIKAN " MIM SUKUN" ( e )

1. Membunyikan hukum " IDGAM MITSLAIN" yaitu apabila mim

sukun diiringi oleh "? " (vocal) maka bunyi "M" disyaddahkan

pada huruf " " berikutnya dengan bunyi dengung, seperti: @3

T3, o8

-

5

2. Membunyikan hukum "IKHFA SYAFAWI " vyaitu apabila mim

P

sukun diiringi oleh ( « ), maka dibaca sengau seperti: a‘ ‘25.\3
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3. Membunyikan hukum " IZHAR SYAFAWI " yaitu apabila mim

sukun diiringi oleh semua huruf hijaiyah selain ( p- ),

maka konsonan "M" dibunyikan secara utuh/jelas.
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. MEMBUNYIKAN VOCAL PANJANG/MAD (2 )

1. Membaca panjang 2 harakat (Mad Thabi'iy)
a. Membaca vokal "a" panjang apabila diiringi oleh lambang (!
) sukun, seperti:

(e sle3.3la.pb 1)
b. Membaca vokal "i"" panjang apabila diiringi oleh lambang ( &
) sukun, seperti:
c. Membaca vokal "u" panjang apabila diiringi oleh lambang ( 3
) sukun, seperti:

(Usdad ¢ Holliad ¢ wish + hoild + o S3s33 ¢ Ygia Laplls)

d. Terdapat bebrapa kata dalam al-Qur'an yang semestinya
dibaca panjang namun dibaca pendek yaitu pada kata ¢,
&, dan 3 seperti pada kalimat s.les) 5. 65 dan pada
kalimat 53dish 1% &4 5.

e. Dalam rasm al-Qur'an tetentu bunyi vokal "a" panjang
dilambangkan dengan lambang alif kecil di atas huruf (s::?::e)glijh

2. Membaca panjang 4 - 6 harakat :

— &



a. Mad Muttashil : yaitu apabila mad diikuti oleh huruf Hamzah
( ¢ ) dalam satu kata, dan hamzah terdapat di tengah kata

(O byl ¢ dn Sl a3 hpTedl ), atau di akhir
kata (tidak wagaf), maka mad dibaca panjang 4-6 harakat,
seperti: ( g}ﬁ ‘é;,fd\ G2 ), tetapi kalau diwagafkan,
maka dibaca panjang hingga 6 harakat, seperti: ( sGZd\ —

o) - 5933

b. Mad Munfashil : yaitu apabila mad yang terdapat pada akhir
kata pertama diikuti oleh huruf Hamzah ( ¢ ) yang terdapat
pada awal kata kedua

(& dI az) <Gl 16 e[)ﬁfﬂ; ). Bentuk ini bisa juga dibaca

sama panjang dengan mad muttashil.

c. Mad karena waqaf (lin): yaitu mad biasa (2 harakat) tetapi
akhirnya diwagafkan, maka juga dibaca panjang sama dengan
mad muttashil, seperti :

02351 () Gl el & b Aaadl (1) gl 2351 Ul oay)
Gual (o)Mqubxmqu|(z) A1 a5 el (1Y) el
izl Lhsall

138 &5 1odiaald (Y) caidalls Ead A5 w ) () )uﬁ,ﬁd&w
(i)_,_sgwwbtyuﬁm@‘ @31 () gl

— 4



3. Membaca panjang (mad lazim) 6 harakat: yaitu mad yang
bertemu huruf bertasydid, seperti : (¢ g0 ¢ Gdlal ¢ &y

i3cal )

4. Membaca panjang huruf-huruf pada pembuka surat dalam al-

Qur'an, yaitu: "&b i>(, - 2—b - s —¢ )" dibaca secara mad

thabi'iy, sedangkan —&d—J— w—¢ —p2—3d—-0)"

WKl (adi(s dibaca dengan Mad Lazim. Kecuali (! ) dibaca "

Alif " tanpa mad.

Tabel 1.1
8 sgmd | 89! Jol P
o (e )t o | Ol
il (L) oo
padll sl (L) s
nre) (L) ¢ Guas @
‘ fdjjl “O Ogdl
) C(Bure>) ¢ B als
‘e = sl
8,1 oall
(e (L La) parseS
(e paneS) | ne




coledl ¢ a0l L g Siall IR
Buzeud|
o b ot
de S
Byl ccdimd . 8l | et alls U @) ¢ e
walasy acaledl el ¢ ( Brescra ¢ e
eS| S8
Tabel 1.2
FYON | 8 ygudl Jof Rl e
¢ Buaes t oo z
foean St o S
b (puds) ¢ b L
oareS 2
Al 5

Catatan:

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa. Sebagai
salah satu bentuk keterampilan, membaca membutuhkan praktik dan
latihan yang yang banyak dan terus-menerus..

— &




